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RINGEAGSAR

YUSTREAN. Nilai XKebutuhan Fisik Minimum, Upah, Tingksat
Ronsunmsi Energl dan Protein Pekerja Bangunan (Dibawah
bimbingan Emma 5. Wirakosumah dan Sri Anna Harliyvati).

Palam Repelita III sampai Repelita V secara Jjelas
termuat kebijaksanaan untuk meningkatkan kesejahtersaan
pekerja khususnys pekerja kasar dengan cara meningkatkan
upah mereka. Kebijaksanaasn tersebut salsh satunvs adalah
ditetapkannya standar upah yang diuvkur dengan merujuk pada
Nilai Kebutuhan Fisik Minimum (NKFM) pekeria dan keluargsa.
Pekerja kasar vang dimaksud adslah pekerja bangunasn karens
mempunyai hubungan kerjs yang Jjelas dan hasil kerjanys
nyata sehingga upah pekerjs mudah dikontrol. Upsh vang
rendah dapat berpengaruh negatif terhadasp tingkat konsumsi
energli dan protein pekerjs, selanjutnya berpengaruh pada
status gizi pekeria tersebut.

Tujoean dari penelitian ini adalah untuk (1) memban-
dingkan upah pekerja dengan NKFM, (2) mengetahui tingkat
konsumsi energi dan protein pekerja, dan keluarga (isteri,
dan anak), (3) mengetahui status gizi pekerjas, dan keluar—
ga (isteri, dan anak), (4) mengetahui tingkat pendidikan
formal pekerja dan isteri. Adanya studi ini dihsarapkan
dapat memberikan masukan bagi pemerintah Kecamatan Setiab-
udi khususnya dan DKI Jakarta pada umumnya, serta berman-
faat Jjuga bagi pihak vang berkompeten dengan bidang upsah

pekerja. Hetode pengambilan contoh vang digunsakan dalam




penelitian ini dipilih secara purposive berdasarkan usia
produktif pekerja (20 - 40 tahun), lajang atau berkeluarga
maksimum mempunyval dua ansk dan menetap di Jakarta serta
memenuhi kriteria tingkat keahlian: Laden (LD), Tukang
gali (TG}, Tukang batu (TB), Tukang besi (TBS), dan Tukang
kayun (TK).

Secara umum tingkat pendidikan pekeria dan isteri
adalah SD. Bahkan pada isteri tidak ada vang bherpendidi-
kan SHP atau SHA.

Upah pekerjas rata~rats telsh memenuhi upah minimum
vang ditetapkan pemerintah pada setiap tingkat keahlian,
akan tetapi bila dilihat berdasarkan penggolongan kelusr-
ga, upah pekerja tidak memenvhi upah minimum terutama pada
penggolongan keluarga K2.

Untuk memenuhi kebutuhan keluarga pekerja, prara
isteri pekerja berussha menutupinva dengan bekerja sebagai
tukang kue dan tukang cuci. Sebagisn besar para isteri
vang bekerja tersebut adalah isteri pekerja LD.

Rata-rata tingkat konsumsi pekerjs, isteri dan anak,
baik energi maupun protein relatif sudsah cukup baik wvaitu
di atss 70 persen kecukupan yang dianjurkan. Pada umumnya
semakin besar jumlah anggota keluarga pekerja cenderung
semakin turun tingkat konsumsi energi dan protein mereka.

Unumnya status gizi pekerja, isteri dan anak relstif
sudah cukop baik terbukti karena tidak terdapat étatus

gizi buruk baik pada pekerja, isteri maupun anak.
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PENDAHULUAN

Latar Belskang

Nasib pekerja di negaras berkembang seperti Indonesia
vang memiliki banyak tenaga kerjs masih belum menggembira-
kan. Seringksli upsh yang diterimas pekerja tidak selaln
dapat memenuhi kebutuhan pangan dan non-pangannys.

Disisi lain keberhasilan pembangunan ditentukan oleh
faktor tenaga kerja. Untuk mencapai hasil yang lebih baik
diperlukan adanya pekerja yang produktif. Salsh s=atu
rangsangan untuk meningkatksn produktivitas adalsh per-
vaikan upah pskerja, sehingga upah yang diterima pekerjs
memunuhi kebutuhannva.

Sampal saat ini upaya peningkatan kesejahtersan
pekerja telah banyak dilakukan pemerintah. Dalam Repelitsa
IT1 sampail Repelita V secara jelas termuat kebijaksanaan
untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja, khusnasnys pesker-
ja kasar dengan cara meningkatksn upsh mereka. Salah satu
uszha konkrit vyang dibust pemerintah tentang ketentuan
upsh sdslsh ditetspksnnya standar upsh vang diunkur fdengan
merujuk pada Nilai Kebutuhan Fisik Minimum (NKFM) pekerja
dan kelumrga. Setelsh ditetapkannya NKFM, diharapkan upsah
vang diterima pekerja dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
secara layak sehingga produktivitas kerjanya dapat mening-

kat,




penelitian vang dilskukan Serikat Pekerja Seluruh Indone-
5in (SP3I) pads bulan Dktober 1980 terhsadsp 500-zn pehkerjs
eleaning service di 42 ksntor pemerintah di Jakarta
mengunghaphkan béhwa npah pekerjs hanys berkissr dsri 90
sampai 1200 rupiah per hariz). Padahal upsh minimum
Daersh Khusus Ibukota (DKL} Jdaksrta ditetspkan 2600 rupish
per hari.

Berdassrkan berbsgzi hsl distas makz pennlis teriszrik
untuk meneliti "Nilai Kebuiuhsan Fisik Minimum dengan upsah

gserta tinghkat honsumsi energi protein pekerja bangunan.”

Tninan Penmelitis

Tuinsn Umam

Hengetehnl Hilail Eebotuhan Fisik Minimuowm dan upah

serts tinghkst honsumsi energi-protein pekerjs bangunan.

Tuinang Khusus
1. Hembandinghksan upoh pekerja bangunasn dengan HBilai
Kebutuhan Fisik Hinimum.
Z. Hengeiahui tingkst konsumsi energi dan protein
pekerja bangunan dan keluargs.

Hengetahnl status gizi pehkerjsa bangunan dasn kelusar-

L

ga.

4. Hengetshui pendidikan formal pekerjzs dsn isteri.

2} Ibid 2



R p it

Bagi penulis penelitian ini berguna sebagai media
latihan untuk memecahkan suatu permasalshan, selanjutnva
hasil penelitian diharapkan dapat berguﬁa sebagai salah
satu informasi dan bahan pertimbsngan bagi pemerintah
dalam menentukan kebijasksanasan pembmngunan khususnya untuk
meninghkatkan kesejahteraman pskerja bangunan dan keluargs-

nva.



TINRJAUAN PUSTARA

Nilai Kebutu] Fisik Mini ian Upal

Nilai EKebntuhan Fisik Minumum adalah nilai rupiah
Kebutuhan Fisik Minimum atawu nilai rupiah dari KFM pekerja
dan keluarga skan pangan dan nonpangan selama sebulan
(BPS, 1888). Barang dan Jjasa vang diperhitungkan dalam
NRFH terdiri dari empat kelompok vaitu : 1. makanan dan
minuman, 2. sandang/pakaiasn, 3. perumahan dan fasilitas
rumah tanggas, 4. lain-lain seperti transpor, rekreasi,
obat~obatan, pendidikan, pangkas rambut (BPS, 1888).

Upah merupakan salah satu bentnk perlindungan terha-
dap pekerja. Upah harus diberikan tepat pada wakiunva,
dengan Jumlah wvang cukup dan dapat dipergunakan untuk
memenuhi kebutuhan pekerja dan keluarganya. Perlindungan
upah ini diarahkan kepada penetapan KFH pekerja dan ke-
luarganya sebagal batas standar upah vang terendah (Dep-
naksr, 1881).

Upah pada dasarnya merupakan pendapatan vang harus
diterima seseorang karensz telash melakukan pekserjaan dalam
'hubungan kerja selama jangka waktu yang sudah ditentukan
misalnya tujuh jam sehari ataw delapasn jam sehari, dalam
hal hari kerja limsa hari perminggu. Dengan demikian upsh
adelah pendapaten yang diperoleh dalam kaitan langsung
dengan kerja. Sedangkan pendapatan adalah penghasilan

yvang diperoleh baik langsung kaitannya dengan kerja



o)
maupun vang tidak langsung seperti tunjangan pengobatan,
tunjangan keluarga, lembur dan sebagainva (Depnaker,
1981).

Secara konkritnya upah minimum adalah upah yang
diterima, yang nilainva diperhitungkan berdasarkan kebu-
tuhan dasar untuk pangan dan nonpangan. Besarnya upah
untuk memenuhi standar upah minimum merupakan hal vang
tidak mudah untuk diterapkan, karena upah itu dipengaruhi
oleh tingkat keahlian, kemampuan pernsahaan untuk memba-
var, dan sebagainya (Syaiful, 1880).

Upah yang diperoleh cleh masing-masing anggota rumah
tangga yang terlibat dalasm kegiatan mencari nafkah untuk
rumah tangga =zkan merupakan bagian vang penting bagi
pendapatan. Ditambahkan dalam setiap kelompok kelusrgs,
pada unumnys Jjumlah agggota keluarga yang bekerja adalah

satu oraeng (Krida Lifni, 1888).

Menurut Hardinsyash dan Suhardjo (1988), kecukupan
{Recommanded Dietary Allowances) adalah kebutuhan (Re-~
guirementg) ditambah jumlah tertentu untuk mencapa& save
level. Selanjutnya Karyadi dan Muhilal (1885), menyatakan
bahwa kecvkupsan gizi tersebut dipengaruhi oleh umur, jenis
kelamin, aktivitas, berat badan, tinggil badan serta

keadaan fisiologis.
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Parameter yang tepat untuk kecukupan gizi pekerjsa
adalah energi (FAO, 1873). MHenurut Ravianto (1885), bahwa
masukan energi harus seimbang dengan energl yang diperlu-
kan untuk kegiatan fisik dan sesuzil dengan keadsan fisio-
logis orang yang bersangkutan. Pekerja vang melakukan
aktivitas fisik pada sebagian besar bahkan seluruh kerja-
nyz, maka pekerjs tersebut mengeluarkan energi yang hesar
dan harns diikuti energli yang cukup dari konsumsi pangan-
nya. Tanpa makanan dan minuman yang cukup, maka kebutuhan
energl untuk pekerja akan diambil dari energi cadangan
dalam sel tubuh (Rusumawardhani, 1886). Bila hal ini
terjadi terus menerus, maka orang yang bersangkutan tidak
dapat melakukan pekerjaannya secara baik (Ravianto, 1985).
Jika konsumsi diatas atan dibawgh kecukupan secars
terus menerus berat badan akan berubah dan ekses keduanya
berpengaruh buruk terhadap kesehatan (FAQ/WHO, 1873).
Protein dapat diubah menjadi energl Letapi pengguﬁaan
protein sebsgai sumber energi hanya akan terjadi bils
didselam tubuh sudsh tidak tersedis lagi karbohidrat, lemak
{Karyadi dan Huhilal, 1985). Selsin itu menurut Ehumaidi
(1987), apabila energi dan protein telah terpenuhi maka
kecukupan gizi lainnya telah terpenuhi atau sekurang-

kurangnya tidak terlalu sukar untuk memenuhinvs.



Menurut Sajogyvo, dkk., (1983) upsh vang rendsah menve-
babkan pekerjza tidak mampu membeli bshan pangan dalam
jumlah vyang diperlukan. Menurut Tarwotjo (1977) dengan
meningkatnya pendapatan atau upah askan meningkatkan daya
beli keluarga sehingga keluargs memilih makanan vang dapsat
memenuhi kecukupsn gizi mereks. Jadi daya beli atan ting-
kat pendspatan adalah faktor utama yang berpengaruh pada
konsumsi keluargsa, vang selanjutnya menentukan tinghkat
konsumsil zat gizi.

Henurut LIPI (1983) usaha untuk mendapatkan pangan
keluarga dipengaruvhi oleh tingkat pendapatan kelusrgs.
Demikian punla tinghkat pendapatan kelusrga bherhubungan erst
dengan perubahan dan perbaikan konsumsi pangan. Padsa
galongan yang berpendapatan rendah, spabila terijadi ke~
naikan pendaspsetan =ksn tercermin dalam kenaiken Jumlah
konsumsi pangan dengan perubahan yang kecil dalam hal mutu
konsumsi.

Selain tingkat pendapatan faktor lain yang herpenga-
ruh terhsdsp konsumsi pangan adalah +tingkst pendidikan.
Tingkst pendidiksn akan mempengaruhi konsumsi melsluli cars
pemilihan bahan pangan, dimans orang vang berpendidikan
lebih +tinggi cenderung memilih mskansn vang lebih baik
dalam jumlah mutu, dibandingkan dengan mereka yang berpen-

didikan yang lebih rendah (Hidavat, T. §., 1880).



7
Umumnyva isteri pada keluarga dengan tingkst psndapsat-
an rendah sangat berperan dslam membantu suami bekerj=a

untuk mencari tambahan pendapatan {(Sajogyo, 1880).
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RERARGEA PEHMIKIRAR

Salah satu faktor yang menentukan besarnya nilai nang
vang diterimas ssorang pekerjs bangunan =adalah tingkat
keshlian pekerijas itu sendiri. Sejauh m=ans upsh vang
diterima pekerjas telsh memenuhil NEFH berdasarkan masing-—
masing penggolongan kelunarga pekerja akan dikaji pada
penelitian ini.

Apabila upah pekerja berada di bawah NKFH maka peker—
ja dan keluarga diduga tidak dapat hidup lebih layak wvang
selanjutnya akan dapat menurunkan konsumsi dan status gizi
serta akhirnya menurunkan produktivitas kerja pekerjis
terzebut.

Semua Jenis pangan vang dikonsumsi pekerja dan ke~
luarga dipengarvhi oleh nilai uang yeng diterimanya baik
dari upah pekerja itu sendiri maupun dari pendapetan
lainnya. Upah vang rendah bils dibandingkan dengan kebu-
tuhan akan pangan dan non pangan pekerja dan keluargsas maks
vang sering dikorbankan adalah makanan (pangan). Pekerja
akan berpikir asal kenyvang atsu sekedar mengganjal perut
vang umum ditemuksan pada pekerja-pekerja kasar seperti
pekerja bangunan. Disamping itu pendidikan pekeréa dan
istri juga dapat mempengaruhi jenis pangan yang dikonsum-
sinya. Adapun datas hasil penelitian untuk diinterpretasi-

kan secars deskriptif.
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HETODE PERELITIAN

Penelitian ini dilaksansakan di Kecamatan Setiabudi,
Jakarta Selatan. Penelitian _berlangsung selama satu
bulan, dimulai pertengahan bulan Juni sawmpali pertengahan

bulan Juli tahun 1881.
Pemilil c |

Contoh penelitian a@alah pekerjs bangunan yang dipi-
1lih secara purposive, berdassarkan kriteria usia produktif
(20 - 40 tahun), lajang atan berkeluarga gaksiﬁum dus
anak, menetap di Jakarta dengan status pekerjaan sebagai
pekerja bangunan yang memenuhi salah satu kriteria tinghkat
keahlian sebagai berikut : 1. Laden/kenek (LD); 2. Tukang
Gali (TG); 3. Tukang Batu (TB); 4. Tukang Besi (TBS); &.
Tukang Kayu (TK). Juilah contoh yang memenuhi syarat‘yaitu
51 orang; dengan Jjumliah contoh masing-masing tingkst
keahlian; 12 orang LD, 10 orang TG, 11 orang TB, 8 orang
TBS, 9 orang TK.

Janis dan Cars Pengolahgn Data

Date yang dikumpulkan dalsm penelitian ini merupakan
data'primer, meliputi tiga Jjenis kelompok data yaitu: upah
vang diterima pekerja, data harga pangan dan nonpangan

setempat untuk menghitung NKFHM dan data identitas keluarga
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meliputi wumur, Jenis kelamin, berat badan serta tinggi
badan +vang digunakan vntuk menghitung kecukupsn energi,
protein serta status glzi. Selanjutnvya data pendidikan
pekerjs (dalam tahun) digunzkan untuk wmelihat status
sozial pekerjs dimana tingkat pendidikan dapat mempenga-—
ruhi konsumsi pekerja tersebut.

Data untuk menghitung NEFH meliputi data harga barang
dan jasa. Hargs barang dan Jjass vang dikumpulkan meliputi
harga, Jenis barang dan Jasa vang direkomendasikan olseh
Biro Pusmst Stetistik (1990) uvuntuk menghitung EFM pekerj=s
dan keluargsa.

Adapun data untuk menghitung konsumsi pangan perhari
meliputi dets semusa jenis pesngan yvang dikonsumsl dinyatsa-
kan dslam benituk energi (Kalori3 dan protein (gram).
Sedangkan untnk menghitung kecunkupan energi dan protein
neliputi data Berat Badan (BB), Tinggi Badan (TB), umur,
jenis kelamin dan status fisioclogis.

Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode
wawancara. Pengumpnlan data Lkonsumsi pangan dilakukan
dengan kombinasi metode "recall" dan penimbangan 24 Jjam
vang lalu selama dua hari (pemilihan hari Senin danj Jumat
dimeksudkan agar dapst mewakili konsumsi pangan selama
seminggu, karens upah pekerja tersebut diterima pads
setiap hari Sabtu). |

Status gizi pekerje dan keluarganya diunkur secsars

antropometri dengan menggunakan indikster berat badan
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menurut umur untuk balita dan berat badan menurut tinggi
badan untuonk unmnr di atas lima tahun sampai delapan belsas
tahun dengan menggnnakan rujukan dari National Centre for
Health Stmtistics (NCHS) (WHG, 1983) dan berat badan
menurut tinggi badan kuadrat dikall sepuluh pangkat empat
untuk anggota keluarga di zatas delapan belas tahun menggu-
nakan Body Hass Indeks (James, 1888 dalam Madanijah,

1880).
P 1al j Analisis D

Data upah, data HBKFM dan data konsumsi pangan serta
data status gizi dianalisis dengan tabulasi uvntuk diinter-
pretasikan secara deskriptif. Data upah dikelompokkan
berdasarkan lima tingkat keshlian seperti telash disebutkan
di muka vaitu LD, TG, TB, TBES, dan TE yang kemudian dise-
suaikan dengsn data NEFM berdassarkan ?ada empat Jenis
penggolongan keluarga vaitu : 1. Pekerjas Lajang (PL); Z.
Pekerja + istri (X0); 3. Pekerja + istri + anak (K1); 4.
Pekerja + 1siri + 2 anak (K2} (BF3, 1880}, sehingga RFH
diketahnil vang kemudian dapal diperoleh NEFM-nva.

Tinghat pendapatan keluargs (upah pekerja diiambah
pendapatan isteri) dikategorikan menjadi tidak mampu,
sedang, dan mampu.

Ronsumsi pangan pekerjas dan keluargs dikonversikan ke

dalam bentuk energi dan protein dengan menggunakan Daftar
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Komposisi Bahan Makanan (DKBM) (Hardinsyvah dan Dodik. B,
19905,

Data umur, berat badan, Jjenis kelamin dan status
fisioclogis digunakan untuk menghitung kecukupsan snergi dan
protein pekerja dan kKeluarga (Hardinsyah dan Drajast. H.,
1989).

Tingkat konsumsi energi dan protein pekerja dan
keluarga dihitung dengan membandingkan konsumsi energi dan
protein pekeris sertsz keluarga dengan kecuhkupsnnya, dinva-
takan dalam persen.

Untunk menetapkan status gizi digunskan kriteria:

1. Untuk uvmur 1-5 tahun (BB/U):

Status Gizi Baik, bila > = B0 persen baku

Status Gizi Sedang, bila 70-79,9 persen baku

Status Gizi Kurang, bila B0-88,9 persen bakn

Status Gizi Buruk, bila < B0 persen baku (WHO, 1883).
2. Untuk vmur > = 5-18 tahun (BB/TB)

Status Gizi Beik, bila > = 80 persen balku

Status Gizi Sedang, bila 81-90 persen baku

Status Gizi Rurang, bila 71-80 persen baku

Status Gizi Buruk, < = Y0 persen baku (WHO, 1983)

3. Untuk umuar » 18 tahun (BB/TBleﬂé)

Status Gizi Baik, bila BMI » = 18,5

Status Gizi Rurang, bila 16,0 < = BHI < 18,5

Status Gizi Burnk, BMI < 18,0 (James, 1888 dalam

Hadanijah, 1880)>.
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Batasan Istilah

Pekerja adalah buruh bangunan yang beksrja dengan kisaran
pmar 20 - 40 tazhun (usias preoduktif), lajang dan
paling banyak dua anak, menetap di Jakarta serta me-
menchi salah satu kriteria tingkat keshlian seperti
1. Laden/kenek (LD), 2. Tukang Gali (TG), 3. Tukang
Batu (TB), 4. Tukang Besi (TBS), 5. Tukang Kayu (TK).

Upah adsalah nilai uang yang diterima pekerjas perhari kerja
gebagai imbalan atss jasa vang telah dilakukan dalam
bentuk pekerjaannya (buruh bangunan).

Tingkat keahlian adalah keterampilan kerja bangunan yang
dimiliki pekerja bangunan meliputi ; 1. Laden/kenek
(LD3}; _2. Tukang Gali (TG); 3. Tukang Batu (TB); 4.
Tukang Besi (TBS); 5. Tukang Kayu (TK).

KFH adalsh kebutnhan minimum pekerja dan keluarga akan
pangan dan nonpangan (barang dan jasa) selama sebu-
lan, dimana jenis dan kualitasnya dirujuk dari BPS
(1988).

HEFM adalah nilai rupish kebutuhan fisik minimum pekerja
dan keluarga skan pangan dan nonpangan (barang/jasa)
selsma sebulan vang disesuaikan dengan harga :pasar
terdekat dari lokasi penelitian (BPS, 1888).

Konsumsi pangan adalah semua jenis pangan vang dikonsumsi
oleh pekerja dan keluarga selama 24 jam yang laln dan

dinyatakan dalam energi dan protein.
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Pendidikan pekerjs adalash lama pekerjzs mendapatkan pendi-
dikan formal (dalam tahun).

Tingkat pendapatan adalah upah pekerjs ditambah pendapatan

anggota keluarga (isteri) dengan kriteria tidsak

mampn, sedang, dan mampu.



HASIL DA¥ PEMBAHASAR

Lokesi dan Keadsap Tempat Peneliiisn

Penelitizn berlasngsung di wilayah RKecamstian Setisbudil
veang merupshkan wilayah Administretif kots Jakarta Selatan
dan sebsgsi pintu gerbang kots Jakarts Selstan dari Pusst
Kota Metropolitan DRI Jakarta, yaitu di empat lohkasi Kelu-
rahan terpisah yang memenuhi syarzst yaitu vang sedang memn-
bangun dengan tidak menggunakan zlat-alat moderen. Bari
delapan Kelurahan yang ada di wilayah Kecamatan Setiasbudi
vang dipilih yaito di Kelurahsn Karet Semanggi, Keluvrahan
Karet, EKEelurshan Karet Kuningan dan Kelurahan Setisbudi.
Pars pekerjs bangunzn yvang diteliti vaitu pekeris vang
sedang membangun fumah pendudnk  yvang dikerjsksn dengan
menggunakan tenags mesnusia (tidak menggunakan slat-slist
moderen ). Pemborong bangunan ini ysitu CV. EEKA, CV.

REUNINGAN, CV B.I.K, dan CV. SATU.

Kesdsan Umam Pekevia dapn Isterd

Rats-rats usis pehkerja dan isteri masing-masing 28
tehun, dan 23 tzhun. Tidak semua isteri bekeria,: hanyvs
ada beberasps isteri sajiz yvang bekerja sebagail tukang cuci
dan tukang kue. Hal ini semus =adalah untuk menambah
pendapatan keluarga. Adapun tingkat pendapatan mampu pads
masing—masing keahlizn nmumnve dijumpsi pada penggolongan

keluargse PL. Tingkat pendapatan sedang ditemui pada
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setisp tingkat keshlian dengan penggolongan kelugrgs .KU,
K1, dan XK2. Bsahksn pads semus penggolongan keluarga LD
berpendapatan sedang. Secara keseluruhan tidak ada satu
pun di sntara pekerja vyang mempunyai tingkat pendapatan
tidak mampu. Sedangkan tingkat pendapatan hkeluargs rata-
rata per bulan 1B0.872 rupizsh dsn ratms-rats tingksat
pendapatan per kapita per bulan sebesar 90.098 rupiah
{Tabel Lampiran 1).

Pekerja vang diteliti umumnya datang dari berbagsi
daerah diantaranya Cirebon, Tuban, Kuningsn dan Jaksrts.
Para pekerja vyang datang dari lusr Jaksrts kebanvakan
tertarik dengan ajakan teman-teman yang telsh lebih dahuly
merantau, sehingga mereka berkeinginsn untuk iknt bekeria
bersams temannya dengan harapan dapat hidup lebih baik
dari pada di kampung halamsnnva. Dengan adanva hsarapsn
tersebut akhirnva pekerjs-pekeriz tersebut memutuskan
menetap di Jakerta dan sebagai honseknensinva ads vang
membawa keluargsnya.

Fara pekeria vang menetap menyews rumah vang tersebar
di berbagsi tempat di Jakarts seperti di Eapuk, Sunter,
datinegara, Senen, dan lain-lsin. Selain itn terdapat
puls para pekerjs yang menetap di bedeng tempat bangunan,
mereka biasanya adalah yang masih lajang (PL)Y. Bila snatu
hari pekerjsan ini selesai, para pekerjs yang tinggal di

bedeng skan wmenyewa rumah secars bersama-sama dan akan
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kembsli ke bedeng begitn =zds pekerjasn lagi dengan =slasan
antuk wmenghemat biava.

Rata-rats para PL menggunakan bedeng sebagai tempatl
tinggalnva. Bedeng ini rats-rata bervkaran 20 meter
persegi (2 lantai), di lantai atss sebagai tempat tiduor
pada malam hari dan lantail dasar sebagai tempat istirahat
pads sisng harinva.

Parz pekerja ini tidak hanys menggantungkan diri pada
pekerjaan bangunan, tetapl melihat segals peluang vang ada
misalnyas sebagai kuli pembustan jalan sitaun pekerjsan lain
vang sekiranya dapat mendatanghkan usng. Untuk memperoleh
makanan setizp hari pars pekerja wmendapatkannya dari
penjajs vang datang ke lokasi bsngunan.

Jumlsh seluruh populssi 113 orang dan jumlah sampel
vang diteliti 51 orang. Penyebaran pekerja bila dilihsat
dari tingkst keshlian dan penggolongan keluargs fterdiri
dari, PL berjumlsh 18 orang, KO berjumlah 1Z orang, K1
berjumlah 13 orang dan K2 berjumlah 8 orang seperti disa-
dikan pads Tabel 1.

Pengasmbilan sampel darl penggolongan keluarga,‘sampel
pekerjs terbanvak terdapst pada PL (18 orang), karens
memang keadasn populasi pekerja lajsng lebih banyvak
dibutuhkan dalam setizp pekerissn bangunan dsripads selain
pekeria lajahg, seperti ditunjnkkan pada Tabel Lampiran 8,
terlihat pada setiap tingkat keahlisn rata-rata pars PL

lebih banysk dipekerjakan dibandingkan dengan selsin PL
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Tabel 1. Sebarsn Pekeria berdasarksn Tingkat Keahlian
dan Penggolongasn Kelusrga

Penggolongan Tingksat Keahlian
Keluargs i e e Jumlah
LD TG TB TRBS TH
PL 5 3 4 z 3 18
KO 3 2 2 3 2 12
K1 2 4 3 z2 2 13
Kz 1 1 2 2 2 8
Jumlah 1z 164 i1 & g 51

karens PL lebih mudsh dipindah-pindahkan tempat kerjanva
ke tempat vang baru spabils kelebihan pekerjs di tempat
veng lama karena rata-razta PL bertempat tinggal di hedeng.

Fada hasus penslitisn ini Jumlsh pekerjs EZ paling
sedikit peopulassinyas bila dibandingkan dengan pekerjs PL,
E0, K1, sehingga proporsi sampel vyang digunakan dslam

penelitian ini jugs lebih sedikit (Tabel Lampiran BX.

Tingkat Pendidil

Sebarsn tingkst pendidiksn pekerias berdasarkan ting-
kzt keshlisnnya dapst dilihat pada Tabel 2 sebagal . beri-

kut:
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Tsbel 2. Sebsran Tingkst Pendidikan Pekerja Berdsa-
sarkan Tinghat EKeszshiian

it oo SHA
Tipgkat -—----ommmsemmoTTooooommess mesemooossisesmessssseeeoo “mmemmnm - Jus
heah- T.Tamat Tagat daglah T.tamst Tamat Hunlzh ¥.Tamat Tasat dualah  lah
ligli  wo-=emm= mesnmosos Sosmosoo csmmmsos mesmmonos SSsesmos SSSooooS o Smmnmnmes mosssees
noo n i nooi nook no% g B oo L on %

Lp 5 31,6 A O 11 FLA G 00 1 B4 84 ¢ 00 0 00 O &0 12
16 ¢ o8 8 BG40 B ORG 6 G0 7 26 2 0 0 o4 ¢ 00 0 60

TE tF,1 7 K4 & 27 07 182 & 4 2182 ¢ 00 1 %0t 54

T8z [ S U TR 1TSS S ¥ U S S & P I B2 P T (R (X O U R

44 LU U SR T T T % S T i,y 7 7,7 o6& 40 2 33,2 @ ongE %

juslah & 15,7 29 56,8 37 7n,h 4 7,8 7 837 MOXLE 6 06 3 5% 3 % W

Keterangan: T. Tamat = Tidak Tamai, n = Jumlah

Pendidikan formsl 8D pads pekerja LD (81,8 X, TG
(80,0 %>, TB (72,7 %), TB5 (55,8 %), dan TK (33,6 %}
sdalsh persentase terbesar bila dibandingksn dengan ting-
kat pendidikan formal SHF dan SHA mereka.

Fendidikan fﬁrmal SHP padzs pekeria rata-rata terdapat
padas setiap tingkat kezshlian dan tingka%_pendidikan formal
SMA padas pehkerjs hsnya sebagian kercil sekali (5,9 2 bils
dibandingkan dengan tingkszt pendidikan 5D dan SHP merehka.

Ypeara umam pendidiksn farmal pekerjs adalah SD
mencspai 72, B persen diantaranya 15,7 persen tldak tamat
3D dan 56,8 persen tamat SD.

Fada Tabel 3, tingkat pendidikan formal isteri 78,8
persen tamat SD dan 21,2 persen tidak tamat aD.
Selanjotnya tidak ada yang berpendidikan SHP atan  BHA.
Seemara umum dapat dikatakan tinghkat pendidikan formal

isteri 100 persen 5D.




Tabel 3. Sebaran Isteri Pekerja Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Formal

Tingkat Jumlah
Pendidikan = = —-rmeemeeeeee e
n #

SD: - Tidak tamat 7 21,2

-~ Tamat 28 78,8

SMP: - Tidak tamat 8] 0,0

- Tamat 8] G,0

SMA: - Tidak tamat 0 g,0

- Tamat g 0,0

Jumlah 33 100,40

Persentase pendidikan formal pada pekerja PL, KO, K1
dan RZ2 =adsalah 5D (?2.5 persen) diikuti oleh SHMP dan SHA
masing-masing 21.6 persen dan 5.9 persen. Dari keempat
penggolongan keluarga ini (PL, KO0, K1 dan EK2) persentase
tertinggi pendidikan 8D sadalah pada PL (33.4 persen)
dimana PL vang tamat 8D 25.8 persen dan PL vyang tidak
tamat 8D 7.8 persen {(Tabel Lampiran 2).

Rata-rata rendidikan formal pekerja dan isteri

masing-masing 6.8 tahun dan 5.5 tahun {Tabel Lampiran 3).
Besar Upah dan HNEENM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya upah
ditentukan berdasarkan kriteria tingkat keahlian pekerja

dengan urutan mulal yang paling rendah adaslah LD, TG, TB,
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TBS, dan TK. Upah terendah per hari kerja diterima oleh
LD, kemudian diikuti oleh TG, TB, TBS dan TE, masing-
masing vyaitu LD Rp 3.500, TG Rp 5.825, TB Rp 6.375, TBS
Rp 8.750, dan TK Rp 7.125, tanpa asuransi kesehatan,
asuransi kematian dan lain-lain bagi pekerja dan anggota
keluarganya.

Penetapan upah minimum pekerija per hari kerja untuk
Wilayah DEKI Jakarta ditetapkan sebesar Rp 2.600. Dengan
demikian sebenarnya upah vang diperoleh para pekerija pada
semua tingkat keahlian, ternyata sudah memenuhi penetapan
upah minimum. Tetapi bils dilihat berdasarkan penggolong-
an keluarga, besarnya upah tersebut belum mencukupi. Pada
tingkat keahlian LD hanya terpenuhi kelowmpok PL. pads
tingkat keahlian TG dan TB hanya terpenuhi pads kelompaok
PL dan KO, sedangkan pada tingkat keahlian TBS dan TK
terpenuhi pada kelompok PL, KO, dan K1 (Tabel 4). Dengan
demikian meskipun upah yang didapat para pekeris pada
semua tingkat keahlian sudah melebihi upzh wminimum yang
ditentukan pemerintah tetapi pada kenyataannya belur dapat
memenuhi Kebutuhan Fisik Minimum pada kelompok pekeria
vang sudah berkeluarga (terutamé KZ) setelah upah per hari
kerja dikali dengan Jumlah hari dalam sebulan ialu

dibandingkan dengan NEFM.
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A

NEFM didapatkan dari pemantauan harga yang ada di pa-
sar sekitar daerah penelitian pada tanggal 20 Juni sampai
dengan tanggal 18 Juli 1981 (Lampiran 11 sampai dengan
Lampiran 14). Berdasarkan NEKFM tersebut maka dapat diper-
ocleh selisih rata-rata upah dengan NKFH berdasarkan
tingkat keshlian dan penggclongan keluarga, seperti disa-
Jikan pada Tabel 4.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan ting-
kat keahlian TG, TB, TBS, dan TK, rata-rata upah untuk
nasing-masing tingkat keahlian sudah di atas HBEFM vaitu
masing-masing sebesar 125,86 persen, 142,4 persen, 150,7
persen dan 138,1 persen, dan LD baru mencapai angka 78,2
persen. Bila dibandingkan dengan rata-rata upah minimum
pekerja di Indonesia sazat ini baru mencapai 83 persen dari
HEFM, ternyata angka-angka vang didapat dalam penelitian
ini jauh lebih baik. Keadaan ini mungkin disebabkan angka
rata-rata Indonesia tadi meliputi semua Jjenis pekerjaan
termasuk pekerjaan yvang dilakukan olsh wanits vang upahnva
kebanyakan masih sangat rendah. Sedangkan penelitian ini
hanya menyoroti pekerisa bangunan vang terdiri dari pekerja

laki~laki.

3) Suara Pembaharuan, Kamis 4 Juli 1991
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Tabel 4. Selisih Rata-~rata Upah dengan NEFM Berdassar-
kan Tingkat Keahlian dan Penggolongan Ke-
luargsa.

Tingkat Upah/ NEFM/ % Upah Upah rata~ NEFM/ Selisih Penggol

Reahlian hr hr thd rata/bl bl Upah dg Xeluar-
(Rp) (Bp) NEFM/hr (Rp) (Rp) NEFM/bl g=
D 3.500 4.478 78,2 87.3500 43,083 44.407 FL

129.018 -41.519 RO

TK 7.125 4.478 159,11 178.125 43.003 135.032 PL

Keterangan : hr = hari thd = terhadapr bl = bulan
penggol = penggolongan



Tabel 5. Sebarsn Pendapsatan Isteri Pehkerja Berds-
sarkan Tingkat Keahlisn Pehkerja

Tingkat Keshlian Pendapatan Isteri Jumlah
dan Status Pey Bulan (Rupish); ----———r—w=—-
T A
LD beristeri - Tidak bekerjs a 9,0
- 30.000 1 i6.8
- 45 000 1 16,85
- B0.000 2 33,4
- 75.040 P 33,4
Jumiah 8 100,0
TG beristeri - Tidsk bekerja 5 50,0
- 30.000 0 g,o
- 45,000 g g,0
- B0.000 Z 25,86
- 75.000 0 0,0
Jumlzh 7 100,0
TB beristeri -~ Tidak bekerj=a 5 45,4
- 30040 f 4,0
- 45,000 1 14,3
~ BO.000 1 14,3
- 75.000 0 0,0
Jumlah 7 100G,0
TBS berigteri - Tidak bekeria g 85,7
- 30.000 U 0.0
- 45.000 0 0,0
- B80.000 i 14,3
- 75.000 8] g,0
Jumlzah 7 100,40
TK beristeri - Tidak bekeris 8 100,0
- 30.000 g 0,0
- 45,000 0 8,0
- £0.000 0 0,0
- 75.000 g 0,0
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Meskipun secara rata-rats upah pekerjs telah memenuhi
EFH tetspi bila dilihat berdasarksn penggolongan kelusrga
ternysta upah tersebut masih kwrang. Pada LD kekurangan
itu terjadi pads tigs penggolongan kelumrga (KO, K1, KZj,
psds TG dan TB terjadi pada dua penggolongan kelusrga (K1,
EZ}), serts pads TE2 dan TE terjsdi pada satu penggolongan
weluarga (K2). Dengan demikian secars umum dapat dilihat
hehws pada semoa tinghst keshlian kekurangan itu  terjadi
pada penggolongan keluarga K2Z.

Untuk memennhi kebutuhan vang belum tercukupl bila
hanys dari kepala kelunarga, maka isteri pekerja umumnya
herusaha mencari tasmbahan dengan bekerja. Sebaran penda-
patan isteri pekeris berdasarkan tingkat keshlian pekerja
disajikan pads Tabel 5 di atas.

Jumlash pekerjisa vang beristeri 33 orang, sedanghkan
vang bekerjs membanty menznggulangil hehurangan pendspatsn
kelusrgs vaitu 11 orang. Dari Jumlah terssbut paling
banyak terdapat pads isteri tingksat kezahlian LD vyaitu B8
orang (100,00 % dari isteri LD}.

Pada +inzkst keahlisn lain seperti pada TG isteri
vang bekerija 2 orang (28,6 %), pada TB isteri yang pekerja
7 orang (26,65 %), pads TBS isteri vang bekerjs 1 orang
(14,3 %), dan pads TK tidak ads isteri yang bekerja.

Upava para isteri LD untok bekerja disebabhkan karena
rendahnya upah vang diterima oleh LD dibandingkan dengan

tingksat keahlian lainnvsa, sehinggs nntuk menwtupil
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kebutuhsn rumah tangga para isteri berusaha untuk mempero-
leh tsmbahsn pendspatan dengan bekerjs antara lain sebagai
tukang cuci, tnksng kue (Tabel Lampiran 1). Jenis-Jenis
pekerjsan vyang dipilih oleh pars isteri adslah pehkerjaan
vang tidak terlslu membutuhkan keterampilan khusus hkarens
sepsrti telah diungksp terdalmln bahws pendidikan formal
isteri relatif rendash. Sumber pendspatan keluarga selain
upah pekerja hanya diperoleh dari para isteri karena anahk-
anak para pekerja umumnys masih kecil {Tabel Lampiran 5).

Time . . . ) o
Pekerias dan Keluargs

Tingkst konsumsi energil dan protein dari masing-
masing pekerja, isteri, dan anak dapst dilihat pada Tabel
Lampiran 6, 7, dan 8. Sedangkan rata-rataza konsumsi,
Lecnkupan, serta tingkat konsumsi energi dan protein per
orang per hsri pads pekerds, isteri, dan snak dapst dili-
hat pada Tabel § berikut:

Tabgl 5. Pefsen FEata-rate Konsumsi, Kecuhkupsn serta

Tingkat Konsumsi Energi dan Protein Fer
Orang Per Hari padas Pekerja, Istri dan

Anak.
Zat Gizi Pekerja Istri Anak
Energi: Konsumsi (Kal) 2781 iB41 1250
Kecukupan (Kal) 3064 2087 1504
Tk Eonsumsi (&) 80,1 89,1 83,1
Frotein: Konsumsi (gr) 33 42,3 32,4
Kecukupan {(gr) 40,1 37,2 35,5

Tk HKonsumsi (&) 132,89 115,3 94,3
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Tabel 6 menuniukksn bahwa rats-rats tingkat konsumsi

energi dan protein per orsng per hari pada ceherja, is-

teri, dan =snak sudah cukup baik yaitu di atas 80 persen

kecukupan vang dianjurkan, berarti di atas batas rawan

kopsnmsi pangsn seperti yang dikemukakan oleh Sudjono, dik

vang mengunghzspkan bahwa batas rawan konsumsi pangan yaitu
70 persen kecukupan yang dianjurksn.

Tabel 7. FPersen Ratm-rata Tingkst Xonsumsi Energil

dan Protein Peskerja, Isteri, dan Anak Ber-

dasarkan Penggolongasn Keluargs pada Ting-
kat Keshliasn LD dan Status Isteri

Penggo- Tingkat Konsumsi
longan el LT I itk
Beluar—- Isteri Energi Protein
ga LD 00 —mommo—smmo—sseoos meem oo oo m oo omoom oo
g I & B 1 &
FL 86,4 - - 139.4 - -
EQ Bekerja Gg,1 80,2 - 140,9  114.,7 -
Tidak - - - - - -
Kl Bekerija 85,6 ©i,8 88,9 10Z,8 148,35 132,7
Tidak - - - o - -
K2 Beherja 84,3 94,8 71,4 166,8 138,8 73,1
Tidak - - - - - -
Rats-rats 86,2 89,0 79,2 137,4 133,68 10Z.,9
Keterangan: F = pekerjs, I = isteri, A = anak

Padz Tabel 7 terlihat rata-rata tingkat konsumsi
energi dari pekerja, isteri, dan anak LD sudah eukup baik
karenz sndah berads di atés 70 persen kecukupan vang
dianjnrkan, bahkan nntnk rata-rata tingkat konsumsi

protein sudah mencspai lebih deri 100 persen. Jiks




diperhstikan rata-rata tinghkat konsumsi energi dan protein
pekerjs, isteri, dan snshk cenderung menuran dengan semshin
hessrnys jumlah anggota keluarga. Hal ini disebabkan oleh
pendspatan  kelusrgs tersebut harus dibsgikesn antuk meme-
nnhi kebutuhan anggota keluarganya. Seperti telah dinng-
kap dimoka semua isteri LD ikut bekeria mencari tambahan
pendspatan untuk keluarganya. Dampsk vang terlihat adalah
tinghat konsumsi energi dan protein LD dan kelnarganys
tidak bznyak berbeda dengan tingkat keahlian lainnya
(Lihat Tabel Lampiran 15, 18, 17, dan 18).

Teshel 8. Persen Rata-rats Tingkst FKonsuvmsi Energi

dsn Protein Pekerjsz, Isteri, dan Anak Ber-
dasarksn Tinghkat Pendapatsn Keluasrga

Tingkst ~ ———--—-meo oo oo oo —m oo oo oo —memeo oo oo
Pendapatan Energi Protein
Cfidek memen - - LT o
Sedang 87.8 84,1 83,1 128,0 115,53 g4,3
Hampn 97,86 - - 136,2 - -~
Rets_rata | 82,7 88,1 83,1 132,1 115,53 94,3
Kotorangan: P = pekerjm, 1 = isteri, A = anak .

Keluargas vyang termasnk ke dalam kriteria keluarga
dengan tingkat pendapatan tidak wmampn adalsh apabils
rata-rats pendapatan perkapitanya hurang dari 31.478

rupiah sedangkan vang termasuk ke dalam kriteris keluargs
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dengsn tingkst pendapstan sedang dan mampn masing-masing
31.478 sampai g4 .435 rupish dasn vang lebih besar dari
g4 .435 rupizh (Setianingsih, 1981).

Pads Tsbel 8 dapat dilihzt bahwa tingkst honsumsi
energi dan protein pada pekerja dengan tingkat pendapatan
mampu (97,8 dan 136,2), nyata lebih tinggi bila dibanding-
kan dengan tingkat konsumsi energi dan protein pada peker-
iz dengan tingkat pendapatan sedang (87,8 dan 128,0). Hal
ini menunjukkan adanya kecenderuﬁgan meningkatnva tinghkst
konsumsl energi dan protein pads pekerja dengsn tingginya
tingkat pendapatan.

Heshiponn tinghkst konsumsi energi dan protein pekerjs,
isteri, dan anak smdah'di stas 70 pergsen kecukupsn yang
dianiurkan, pads Tabel 9 terlihast bahwa tingkat konsumsl
energi pekeris LD menunjukkan persentase terkecll (88,2 %2
bila dibandingkan dengsan tinghkat konsumei energi pekerjs
TG, TB, TB%, dan TK. Hal ini diduga ksrens upah para
pekeris LD  lebih rsndah dibandinghan dengan upah yang
diterims oleh para pekeriz TG, TB, TBS, dan TR {(Tabel 4}
meshipun pendapatan sudah dibantu oleh isteri. Seperti
vang dikemukakan oleh Ritche (188%7) dalam Hardinsvah
{1988y bahwa faktor ehkonomi seperti upah yang diterima
pekeria mnerupakan faktor penting vang menpengaruhi
konsumsi pangan.

Fads Tabel 10 terlihat bahwa berdasarkan penggolongan

keluargs semakin besar Jjumlah anggota keluargs, maka
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Tabel 9. Persen Rats-rata Tingkst Konsumsi Energil
dan Protein FPekeris, Isteri, serta Ansak
Berdasarkan Tingkat Keshlian Pekerja

Tingkat

Kezahlisan Energi Protein
e s P 1 A
T Tesz ss.o 7e.z 1874  133,6 102,89
TG @4z,7 5B, 6 80,4 134,939 iz, 1 a0, 4
B 88,7 87,7 78,42 125,7 115,2 02,3
TBS 82,9 97,4 85,8 134,8 111,86 85,0
TR 87.5 81,0 91,49 131,40 118,8 90, <
Kotorangan: P = Pekeria, I = Isteri, & = Anak

teriadi penurunsn tingkat konsumsi energi pads pekeria,

imteri dan  =snsk. Hzl ini disebasbkan oleh apah vang

diterimz pekerjs harns dibsgiksn  kepzds masing-masing
Tshel 10. Persen Rats-rata Tingkat Konsumsi Energi

dan Protein Pekerja, Istri, Ansak Berds
sarkan Penggolongan Keluarga.

Penggo— —=-- oo —mm oo — e mmo oo e
longan Energi Protein
Reluargsa —=r—-———==————=moooo= oo s
P I A P 1 A

PL 94,4 - - 137.,2 - -

KO 03,0 98,5 - 138, 2 115,0 -

K1 85,1 83,7 83,4 122,8 17,9 i0z2,8

K2 g4, 2 80,98 52,8 134,5 111.,4 87,4
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anggots keluargs seperti isteri dan anak, sebagsl contoh
pada PL nyata tinghkalt konsumsi energi lebih tinggl bila
dibandingkan dengan tingkat konsumsi energi selain PL.
Hal ini disebabkan karena upah yang diterima PL  hsanysa
pntuk memennhi kebutwhsn PL itu sendiri.

Tabel 11. Sebzsran Status Gizi FPekerjas, Isteri, dan
Ansk Berdasarksn Tingkat Kezhlian

ot P | QU

Ting- Pelerjs isteri EHEH

Bl mmmmmmmmmmemmm oo M e S

ro T 3 r 3, T Yerrom 3 o . E

feah- Bai¥ furang  Buru: Baik furang Buruk Balj Sedanhg Rurang Burgk

e i

v ; . ; . . N _ _

B4 5 [ S 4 nooA 5o i i i I Bk

Lh 7 07%,4 3 R4 - - % 853 1 i85 - - I o7aL O B/ - - -~

1B T I B U LT I IOMLe 3 b - - - -

T o - d el i ae 7 L k. 9% 0 s by 4

[ L A - TP A S L P 3043% 0% 427t 80 - -

TES a 83,5 f 41,4 - - & BT P 183 - - F 420 % A% L 133 - -
T g o83z L 14,8 - - & &0 7 33 - - 3 W0 1 187 7 33 - -

Pads Tasbel 11 terlihat bahwa status gizi pehkerds,
isteri, dan anak secara umum relatif sudah ecukup baik
harsna tidak =ada vang berstatus gizi buruk. Banyaknya
status gizi baik pada masing-masing tingkat hkeahlian
pekerja tidak begitu berbeds karena tingkat konsumsi

energi dan protein pekerja yang hezmpir sama rsgamnnya.

Sedangkan status gizi baik pada isteri dan ansak lebih




A
%)

menyebar pads masing-masing tingkat keahlian karsna ting-

kat konsumsi energi dan proteinnya pun tidak berbeda
gecara menyoclok.

pdapun  selsin  fakior konsumsi, kémungkinan faktor

kesehatan vang +tidask diteliti Juga turut mempengarnhi

ststus gizi. Apzbila diperhstiksn status gizi kursng padsa
)

snsk (13,8 %) adalah terkecil hils dibandingkan dengan

statns gizi kurang pada pekerjs dan isteri.
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RESIMPULAN DAN SARAHN

Kesimpulan

Pendidikan formzl peherjs pada umumnyz SD yaitu menca-
pai 72, B persen dimana 15,7 persen tidak tamst SD dan
56,9 persen tamat SD. Pendidikan formal isteri 78.8
persen tamat 5D dan 21.2 persen tidak tamal SD.

Ada  hkecenderungsn antars tinghat pendidikan dengan
tingkat keahlian pekerja tidak berhubungan.

Upsh LD sudah melampauvi uvpah minimum yang ditentukan
pemerintah tetapi belum memenuhi NEFHM.

Heskipun pada tingkst kesahlian TG, TB, TBE, dan TK
upah vang diterims rats-rats sudah di  atss HEFHM,
tetapi untuk KZ npsh tersebut masih di bawah NEFH.
Fads semus tinghkat keahlisn dan penggolongan keluargs
rata-rata tingkat konsumsi energl pekeris, isteri, dan
ansk mesing-masing 90,1 perseh, 89,1 persen, dan 83,1
persen, serta rata-rata tingkat honsumsi protein
pekeria, isteri, dan snak masing-masing 132,99 persen,
115,3 persen, dan 94,3 persen.

Pergsentase rsta—-rata status gizi baik pads pgkerja,
isteri, dan anak masing-masing 82,3 persen, 72,2
persen, dan 48,3 persen, serta persentase rata-rata
status gizi hurang pada pekerja, isteri, dan anak
masing-masing 17,3 persen, 27,3 persen, dan 13,8

persen. Kemudian persentase rata-rata status gizi
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sedsng pads snak sebesar 37,9 persen. Sedsnghkan
status gizi bornk tidak terdspat pada pekerjs, isteri,
dan znak.

7. Partisipasi isteri b membanin menanggulangil
keknrangsn pendapatan kelunargs menyebabkan pendapaisan
1L.D meninghkst dan tinghkst konsumsi energl dan
proteinnys cendernung meninghksat, sehingga statusg

gizinya pun cenderung meninghkat.

Saran

Meskipun upsh yang diterims oleh pekerjsa pads wmetiap
tinghst keahlizn sudsh melswpanl uwpah  yang ditentukan
pemerintah, aksn tetapi ternyats pada semus tingkat hkesh-
lisn tersebnt upsh belum sesusi dengsn HKFM terutamzs untuk
semna penggolongan keluargs KZ. Maka sgar Norms Keluargs
Kecil Bazhagis dan Seishtera (HKEBS) dapsi fercapail dengsan
sempurnsa, disarankan dalsm menentukan upah minimum hendak-
nvz pemerintah memperhaztikan Kebutuvhan Fisik Minimam
Yelusrga yvang mempunyai dus snsk agar upah pekerJa terse-
but dapast memenuhi Kebutuhan Fisik Minimum unink semuna

penggolongan keluargs.
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Eeadasn Umum Pekerja dan Keluarga-

8700

sedang
sedang
sedang
sedang
gsedang
sedang

132500
117500
147500

147500
182500

49167

sedang

130000
150000
150000

mampu
WATDU
mampl

137500
137500

137500
210000
150000

sedang

175500
175500
175500
175500

nanpy

mEnpy

175500
175500

Tabel Lampiran 1.
nya
Pekerjs=a Isteri
TR ewmmmmmm mm e m e
A B C D
LD 1 20 - -
2 21 ~ -
3 21 - -
4 27 - -
5 20 - -
8 20 - -
7 25 +fukang cuci 24
8 25 tuksng cuci 20
94 21 +tukang cnci 18
10 25 +tukang cuci 20
11 25 tukasng kue 21
12 32 tukang hue 25
TG 15 21 - -
14 21 - -
15 :d.- - -
i 22 X i8
17 23 h:d ER
18 30 4 23
19 24 tuokang cuci 20
20 25 X 19
21 28 X 24
27 24 tohang cneil 27
TB 23 43 - -
24 29 - -
25 21 - -
26 23 - -
27 24 X 19
28 28 X 21
32 X 28
0 3% Z 28
25 X 23

175500
137500
175500

sedang
sedang
sedang




Tabel Lampiran 1 {lanjutan)

Fekerja Isteri Fendapatan Keluargsa
PH mm e e e s FR
A B C D E F a*
32 25 tukang cuci 18 195000 48730 sedang K2
33 35 +tukang cuci 30 235000 58750 sedang
TBS 34 25 - - 175500 175500 wmampu FL
35 20 - - 175500 175500 wmampn

X 21 175500 87500 sedang KO
37 25 b4 25 175500 87500 sgedang
X z21 187500 93750 sgsedang

328 28 X 22 150000 50000 sedang Ki
4 35 X 25 175500 58333 sedsng
41 35 tuksng ecuci 31 210000 52500 sedsang Kz
42 32 X 25 175500 43750 sedang

TK 43 28 - - 187500 187500 mampuy PL
44 27 - - 187500 187500 mawmpu
45 27 - - 187500 187500 wmampu
48 25 X 22 175500 B7500 sedang Kt
47 2B X 20 1875040 93750 sedang
ag 29 X 24 1755400 58333 sedsng 1
48 27 ¥ 21 187500 43750 sedang
50 35 p4 28 187500 48875  gedang K2
51 37 X 268 187500 4B875  =edang

Rata- 26 23 180872 a009s

rata

Keterangsn:

TE = tingkat keahlian

PE = penggolongan keluargs

¥ = isteri tidsask bekeris '

4 = nomor pekeris E = Jjumlah rupiah per bulan

B = umur pekeria (ftahun) ¥ = rupizh rats-rats per

¢ = pekerjaan kapita per bulan

D = unmur isteri {(tahun) G = tingksat pendapatan

¥) = dikutip dari Setianingsih (1881} vyang menggolongkan

tingkat pendapatan keluargs berdasarkan pengeluaran
kelusrga vang dioclah dari dats Susenas (BPS, 1887}
1aly ditimbang dengan Indeks Harga Konsumen DRI Jda-
karta tahun 1990 (RKantor Statistik DEI Jskarta, 1881
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Tabel Lampirsn Z. Persentase Pendidikan FPekerjs
Berdasarhkan Penggolongan Ke-
luargs

FPenggolongan Tamat/

Eeluarga Tidak Tamat sh SHP SHA Jumlah

PL Tamat i3 - 1 14
(25,6) (1,9)  (27,5)

Tidahk Tamat 4 - - 4
(7,8} (7,8)

K@ Tamat 2 3 1 et
(3,8 (35,93 (1,83 (11,83

Tidak Tamat 4 2 - B
(7,8 (3,83 (11,8}

K1 Tamatb 8 4 1 13
(16,7 (7,85 (1,95 (45,43

Tidak Tamat - - - -

K2 Tamat B - 5
(11,8 (11,83

Tidesk Tamat - 2 - 2
(3,97 (3,95

Jumlah 37 i1 3 51
(72,5 (21,8 (5,8 (100,03

Keterangan:

Angks dalam (

Y menvatakan persen
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Tahel Lampiran 3. Tingkst Pendidikan Formal Pekerja
dan Isteri (dalam tahun)

Tingksat Perndidikan Penggolongsan
Keahlian Ho = @ =r-—mmm—mmmm e m e KEelusrga
Peheris Isteri
LD 1 B PL
2 B
3 4
4 4
5 B
5] 8
7 3 B j 48]
g 4 4
2! 4 5
10 5] B Kl
11 B 8
12z 8 & Kz
TG 13 B FL
14 8
15 8
16 B g KO
17 g B
13 g 3 K1
19 B B8
20 5] B
21 B 8
22 5] 3 Kz
TB 23 5] PL
24 &
25 5]
28 3
27 il 5 RO
28 12 8
29 g 5 K1l
30 B
31 8
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Tebel Lampiran 3 (lanjutsn)

Tingkst Pendidikan Penggolongsan
Keahlian Ho = == Keluargs
Pekerja Istari

32 5) 4 Kz
33 6 B

TBS 34 (o] PL
35 5]
36 g B KO
37 4 5]
38 6 3
59 g 8 K1
40 9 3]
41 B 51 Kz
42 &

TR 43 5 FL
44 iz
45 &
48 7 3] Ri
47 g B
48 & & K1
44 1z
50 & 4 K2
51 5] B
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Tabel Lampiran 4. Pendapatan Istri Pehkerjs Setiap
Enian. -

Pendapsatan Jumlah

Tingkst Homor Isteri Isteri Penggolongan
Keshlian {Rupiah/ vang Keluargs
Bulan} Bekerdsz
LD 1...6 PL
7 45000 1 KO
a 30000 1
g 50000 1
10 BOG00 1 K1
13 75000 1
12 75000 1 K2
TG 13...15 PL
1B RO
17
18 K1
19 goono 1
20
21
2z 50000 1 fiA
TB 23...28 PL
27 KO
28
29 Kl
30
31
32 45000 1 K2
33 80000 1
TBS 34...35 PL
38 KO
37
38
39 K1




Tabel Lewpiran 4 (lanintan)

48

Tinghat
Eezzhlian

Pendapatan
Isteri
{Rupish/
Bulan)

Jumliah
Isteri

Jumlzah
Isteri Penggolongan
vang Relusrgs
Bekerjs
L K2
PL
KO
K1
K2
11
(33,3

Keterangan:

Anghka dalam {

¥ menyatahan persen
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Tshel Lzmpirsn 5. Penvebsran Anak Pekerja Berdasar-
kan Umuar.

Tinghkat Homor Umur Anak Penggolongan
Keahlian { tahun ) Keluargs
LD 1 5] PL

7 g K0
i0 65,1 K1
i1 3,58
1z 12,3 KZ
7,11
TG 13 15 PL
18 17 KO
18 5,4 K1
14 4,1
20 1.4
21 1,8
22 3,98 KZ
4,3
B 23 28 PL
27 28 RO
29 2,1 K1
30 9,8
31 2,8
32 3,7 K2
1,7
33 11,4
8,6
TBS 34 35 PL
386 38 KO
39 3,7 K1
40 2,5 _



R

Tsbel Lampirvan 5 (lanjuian)

Tinghkat Nomor Unur Anak Penggolongan
Eeshlian {tahun) Kelvarga
41 9,2 Kz
5,8
472 15,2
16,1
TR 43...45 PL
48 47 KO
48 4,8 K1
49 2,0
a0 1 K2
1




Tingket

Tabel Lampiran 8.

feahlian Hi

]
Fond

3 Ra
h B 1M

Lo
e

7428 45,4
2447 38,3
03 84,7
7533 50,3
3037 5,4

2363 47,8
3% 58,9
2381 b5,3
377 39,3
T 45,7
2954 13
2307 4,4
KL 84,3
2690 47,7

Konsumsi,

Kecukupan,

=+
PO R

Tingkat Kon-

sumei Energi dan Protein Fekerjs
Berdasarkan Tingkat Keshliasn Pe-
kerjiz merta Penggolongan Keluarga

Yerokupan Tingkst Somsussi Penguoiohoan
-------------------------------- feluargs
Enerpl  Frolein Eperni  Frotein

34F7 LA ge.l 1057 FL
A .4 8l,4 1320
et RS IR S VA
Rt 38,7 1 IR T Y
3 35,4 L B &
3k oL, 130,

Wi 3,6 23,8 1513
a8 100,38 1433
s 4Ll 32,3 1603
/7 33 &G,3 1113
w0IE ML 81,2 5
%43 354 100,7 146,2
|7 .G 01,3 135,
I AL,B 0,9 15,8
U 44,5 86,0 1077
3 38,5 10,4 1162
3L 44,2 102,27 154,

RS 42,5
3344 41,1
3138 38,4

2,5 1487
44,6 81,2
70,3 99,7




Tabel Lawmpiran B8 (lanjutan;

=4
wtan

t Sonsumsi Fenpgolongen
---------- feluaros
Frotein
T k2

Fingkat Fomsumpsi

Feahlian Mp e
Energi Protein

3 2334 .0

33 YR 48,7

185 33 74 LY

30 3114 1,1

34 3667 3,3

37 28 50,4

RS 3128 58,5

3 7434 a7

4 HFE 45,8

41 ZRGE 40,5

47 2347 Sh,h

T 33 &1

44 il.6

43 8,1

Yerukupan Tingka
Engrgi  Froteis Energl
3054 50,4 82,4
G 4.2 #3,9
30 39,3 1024
3153 42,3 100,40
eyt 310 W30
Ual 43,8 EA
097 1.8 14 it
3193 33 778

Ay

2743 .8 954
atds is,7 0
2129 47,3 §04, 8
3 83,4

3173 18,8
#0,3 52,4

79 B U

3529 1.9 100,38
M2 39,7 FE
aidd 45,6 87,2
RN F5i7 84,46
LV LI 5348
Hibd 404 KAt

Keter

angarn:

Eonsumsi/Kecukupan

Tinghkat Konsumsi

3,5

1,4

Energi

(Kalori/hari)
Protein {(gram/hari)
Energi/Protein (%)




Tabel Lampiran 7.

Tingkat Yonsuasi
feshlizn Ho  mmmmsemmemomeeoe-
fmergl  Frobein
LD o..6
i 1754 44,0
2 1784 39,2
? 1847 9,3
14 1743 s6,4
M 47,

-
oA

Tinghat Kon-
Isteri

KEecukupan,
Frotein

Konsumsi,
sumsi  Energi dan

Berdassarkan Tingkat Keahlian Pe-
kerjs, serta Penggolongan KRelu-
arga.

Yecukupan Tingkat ¥onsussi Fenggolongan
-------------------------------- Felusros
Energi  Froteis Energi  FProtein

FL
79 37,3 ag,4 1099 A
1974 34,1 b MBS
1350 31,3 3,7 1234
7815 50,3 2.4 184,B il
157 13984 i3

18 1335 34,4
1% 1924 1,3
il 13437
2! 1878

bt

ETI 17,7 13
2013 B4 9h,b
57,7 HAd
58,3 1,4

32 747 1,8
1706 37,4

1 96,0 174,0 2
g Bh,5 91,0




Tabel Lampiran 7 (lanjuian)

Tipgkat Foazunsi Fecukupan Tinghzt f¥onzussl Fenggolongan
;

feehlizn B reeseeoresoosescs mmocoomooooeeee seeesssessooooos Keluarga
Erergi  Frotein Energi  Frotein Energl  Frotein

Reterangan:
Ronsumsi/Kecukupan : Energi (Kalori/hari)
Protein {(gram/hari}
Tingkat RKonsumsil : Energi/Protein (4)
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Tabel Lampirsn 8. Konsumsi, Kecukupan, Tinghkat Kon-

sumsi  Energi dan Protein Anashk
Berdasarkan Tinghkat Keahlian
Pekerja, serta FPenggolongan Ke-
luargs.
Tinghat Yonsumsi fecubupan Tingkat Konsuasi Fengooionnan
bezhlian  Hp mmmmmmmsess | mmmoo—ossssseses Smossmeenmomeos Yeluargs
fpzral Frotein Epergl  FProtels Energl  Proteis

.
Toel¥ 14

7 2 AT "y 0 - k4 s

4 1447 i 3 13,4 31,4 123,% ¥1

i1 L 43,0 1347 Rl g2, 141 4

T3 s ] [ Baly) X (] I

iz 133 .8 1857 Ry il 8.8 b

$3R0 21,2 194 S 7i.8 49,5

0 T ey o P ;
ig RN 178 it Ti.4 FLERY 1
[=3 n[nos L] ] T ] £ I
1% 20 1% i 23,5 18,8
Wi 15,8 234 it Ghem EATE]
T Lh a3 = s H / ]
i1 ‘i‘v}si ?2'\(.1 6?;5
- T miF 3 3 o) ¥
22 1375 K38 F, 2 10E, 3 i
thdL |
1B 3¢ Fa,d !
T ks ;
Pk #3020 PL
-
... 1
Ex) L4 b o 340 =T i £ -
i 754 2,4 R REg .2 65,7 b
> Iy 1 Iy 42 z =
o 1381 R P 1547 33,7 22,50 18546
-.'1 B L= atwly’ 5T Fw]
KH 352 i e 23,1 54,7 122,
- ,- ; e =1 . -
3E 505% PR 1235 RS 87,0 87,3 R
w THoT ki o4 T
183 3,3 1217 R 1,5 B,z
T 2 7 AT T T 7
33 14 25,0 2033 233 21,8 07,3
£ " o o2 7t n =
1534 25,8 2041 Ry T 874
o 4 ac
P85 hE PR FL
3 d
38,58 AR
ool vy




LA
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Tabel Lampirsn 8 (lanjutan}

PG
(20

Tinghst fonrzussl {ecukupan Tingkat hopsumsi Fenognlongsn
ieahiian Hp ~ —mmseemeseemsoooo eeemceeeeeocee I Ywlueros
Energl Protein Energi  Frotain Epergi  Frotein
34 1173 7,0 1385 37 84,46 113,97 i
44 Wi 1.7 inah 34,4 103,77 81,2
i1 1535 R 1827 REN 83,3 B33 Kz
1825 34,1 1543 33,3 45,8 PG
43 1378 8.8 1508 3h.R 733 80,3
1553 7.7 183 313 a2 84,8
% §3...45 Ft
i6.. .57 x4
4% 178 3.4 1615 377 i e Kl
4% 124 38,0 1054 4.4 89,46 73,5
i 194z 59,9 5 B2
1974 53,0 543
=4 4TOT T oonA
2} 1357 M d 18%4
i

Keterasngan:
Konsumsi/Kecukupan : Energi (Kalori/hari)
Protein {gramShari)
Tingkat Honsumsi : Energi,/Protein (%}
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Tebel Lampiran 9. Statns Gizi Pekerjas dan Isteri Ber-
daszrkan Tingkat Keshlian FPekerjs
serta Penggolongan Kelusrga.

Tinghat Ho Pekerijsa Isteri Fenggo-
Eeshlian =  ———==m=m——mmmmm | s m e longan
Status FPersen Status PFPersen Kelusr-
Gizi Gizi g3
LD 1 Baik 18,3 PL
Z2 Kurang 18,1
3 Kurang 18,0
4 Baik 19,1
5 Eunrang 17.4
& Baik 15,8
7 Baik 18,9 Baik 20,4 KO
a8 Baik i8.,8 Baik 20,1
g Baik 18,7 Baik 19,86
ig Baik 19,3 Baik 20,8 Ki
i1 Baik 23,1 Baik 19,9
12 Baik 19,2 Xurang i5,1 K2
TG 13 Baik 20,4 FL
14 Baik 18,3
& Baik 18,9
18 Baik 24,9 Baik 20,8 RO
17 Baik Z21,1 Baik 19,7
18 Furang 18,1 Kurang 17,1 K1l
19 Baik 21,0 Baik 23,4
zZ0 Baik 19,1 Eurang 18,2
21 Haik 18,9 Kurang 17,9
22 Baik 19,7 Eurang 17,9 Rz
TR 23 Kurang 18,2 PL
24 Baik 19,6
22 Baik 20,8
28 Baik ig,1
27 Baik 23,4 Raik 19,9 K0
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Tabel Lampiran 9 (lanjuian}

Tinghat Ho Pekeriz Isteri Penggo-
Keahlian = = ——=w—mm—momemme—— oo — e longan
Status Persen Status Persen Keluar-
Gizi Gizi ga
29 Baik 18,8 Bzik 18,8 K1
30 Baik 22,2 Baik 18,8
ai Kurang 16,9 Baik 18,9
32 Baik 14,0 Bsik 21,1 KZ
33 Kurang 18,7 EKurang 18,1
TBS 34 Baik 20,9 PL
35 Baik 20,0
36 Baik 21,2 Baik 21,8 KD
a7 Baik 20,2 Baik 22,1
38 Baik 21,4 Baik 23,4
39 Baik 22,2 Baik 24,7 Kl
40 Kurang 17,5 Baik 20,1
41 Baik 19,1 Baihk 21,4 K2
42 Baik 18,9 Eurang i8,1
TE 43 Baik 13,49 PL
44 Baik 18,8
45 Baik 20,7
48 Baik 19,7 Baik 23,1 RO
47 Baik 20,7 Baik 19,7
48 Baik 18.8 Baik 21,1 K1
49 Baik 20,0 Baik 21,2
a0 Bgik 18,5 Raurang 18,3 K2
51 Kurang 18,2 Kurang 18,0

Status Gizi Baik, bila BHI »= 18,5
Status Gizi Eurang, bila 16,0 <= BMI < 18,5
Atatus Gizi Buruk, bila BHI < 1B,0

Sumber: Body Mass Index/BHI (James, 1988 dalam BSiti
Hadanijah, 1990.
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Tabel Lampirsn 10. Sitastus Gizl Ansk Pekerjs Bangunsn

Tinghat Anazhk Fenggolongan
Eezhlisn Homor @ ~-————s-mom—mmmo———e Eeluarga

LD 1...8 PL
7...9 K0
10 Sedang 83,7 K1

11 Baik 83,9
12 Baik 107,9 Kz

Baik 114,49
TG 13...15 PL
16.. .17 X0
18 Sedang 81,0 K1

19 Baik 80, 7"

2 Sedang 78,6"

21 Bzik 50,4
22 Sedang 77, 9" gz

Bsik gg,a*
TR 5. .28 PL
27 20 EG
249 Kurang 88,0* K1

30 Sedang 83,1,

31 Sedang Té,l*
32 Baik 85, 5" K2

Baik i00, 0"

33 Sedang 84,0

Baik 101,1
TBS 34...35 PL
35...38 X0
39 Baik 88,6j K1



&t

Tabel Lampiran 10 (Lanjutzn)

Tingkat Anak Penggolongan
Keahlisn HNomor @ W ——--ommmmmm————— - Keluargs

41 Sedang B3,8 KZ2
Kurang 79,4
42 Baik 120,8
Sedang 86,49
TH 45, . .45 PL )
48 47 KD
48 Baik a4 ,4% K1
49 Baik 81,3"
50 Baik 101,86 K2
Sedang 83,1
51 Rurang 79,3
Kurang 2,8

Keterangan: * Balitas1 - 5 ftahun (BB/UD

Rriteris BR/AL (1 - 5 tashon
Status Gizi Baik, bila »= 80 persen baku
Status Gizi Sedsng, bils 780 - 79,9 persen bakn
Status Gizi Kursng, bils 80 -~ £88,9 persen bakn
Status Gizi Buruk, bila < 80 persen baka

Eriteris BEATE (» 5 tabhun - 18 tahund
Status Gizi Baik, bila > 80 persen bakn
Status Gizi Sedang, bila 81 - 30 pers=en baku
Statusg Gizi Rurang, bila Y1 - 80 persen bsko
Status Gizi Burwok, bila <= 70 persen bakn
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Tsbel Lampiran 11. HNilsi Kebutuhan Fisik Minimom
(HRFMY Untuk Seorasng Pekerjsa
Selsmza Sebulan
Ho. Jenis Keperluan Hargs dJumlah
Kebutuhan Tiap « Satu%% (Bp >
Bulan™ {Rp)’
I Hakapsn dan Minuwmsn
1. Beras/jagung/ssgo 12,00 kg 500 6000
2. Daging sapi (1,5 kgi/
daging avam (2,25 kg}/
telur (2,40 kgh/ 2100 5040
ikan (1,80 kg)/s
ikan asin (0,75 kg)
3. Bayur-Sayuran 7,00 kg sS00 3750
4 . Buszh-buazhan 7,0l kg 1000 7500
5. Bingkong (10 kg}y/ 150 1500
ubi Jalar (9 kg)/
talas (15 kel
5. Ksrnang hedele (1,75 kgl/ 1200 3120
kmecang hijaun (2,30 kg)}/
tzhu (8,02 kg)/s
tempe (2,B0 kgl
7. Minvah kelsps 4,90 kg 1800 800
8. Teh stau kopi 0,30 kg 500 150
4. Guls 1,50 kg 1108 1650
1. Bumbu-bumbuan = 12 persen 3353
dari nilai makanan S—
Jumlah 33183
(77 %>
1. candang/Pakaisn
11. Celsna/rok (Rw. sedsng) 1/12 ptg BOOOU 500




Tabel Lampiran 11 (lanjutan)

Ho. Jenis
Eebutuhan

Keperliuan Hargas dJumlah
Tiap
Bulan

batugg {Bp)

12. Kemejs tangan pendek/
blus (Kw. sedang)

13. Handuk (Ew. murah)}
14. Sepatu (Kw. mursh)
15. Pakaiasn lain-lsin

(25 % dari nilai san-
dang/pakaian}

I71. Perpumsahan dan Fasiliiazs
Bumpsh Tangga

16. fewa rumash sederhans
(Type 18}

17, Dipan {Ew. muarah;
18. Kssur (KEw. murah)
18. PBantal (Xw. mursh)

0. Piring m=zkan
(Rw. murah)

21. Gelas (KEw. mursh)

22. Ceret sluminium
(phknran sedang)

25. Periunk sluminium
{ukuran sedang)

24 . H¥ajan aluminium
(ahuran sedang)

25. Panci aluminium
{unkuran sedang)

6. Sendok/garpu
(Ew. murah}

2/12

1712

2712

1712

2/12

1/24

1/24

(Rp)>™"
ptg 4500 750
ptg 3000 250
ptg 3000 500
500
Jumlah 2500
(5,8 %)

bush - -

buah - -

bush - -

bunah - -

buah - -

bush - -

buazh - -

buah - -

buah - . -



Tabel Lazmpiresn 11 (lanjutan)

HNo. Jenis
Kebutuhan

2%. Listrik

28. Sabun cuci
{KEw. sedang)

28, Air

30. Bahan bakar 10 per-
sen dari nilai bontiw

ITT (Ho. 18 -

1v. Lain-=lain

31. Transpor/rekreasi/obst-
chatan/pendidikan/
panghkss rambut,

#%  Sumber ; Bire Pusat Statistik,

Keperlnan Hargs Jumlah

Tisp Satuan (Rp)
Bulan™® (Rp)**
200 watt - -
1,5 btg 150 225
1800 1t/ e -
ag ki
Z3
Jumlah 248
(2,8 %)
20 % dari

7
I, II, 1Iii (16,6 %

Jumliah 43043
(100 %3

1488

#% 3 Sumber : Hasil Surveil Pasar Bulan Juni 1931
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Tabel Lampiran 12. HNilsi Kebutuhan Fisik Hinimum
(HEKFM> Untuk Seorang Pekerja +
Isteri (K0) Selams Sebulan
No. Jenis Keperluan Harga Jumlah
Kebutuhan Tisp Sztuan (Rp)
Bulan™ (Rp)™*
I Hzkanan dan Hinuman
1. Beras/iagung/ssgu 200,40 kg 5040 10200
2. Daging sapi (3 kg)/s
daging ayvem (4,2 kg)/
telnr (4,80 kgl/ 2100 10080
iken (3,20 kg)/
ikasn asin (1,27 kgl
3. Savur-sayuran 15,00 kg 500 7500
4. Bush-bushzan 15,00 kg 1000 15000
5. Singkong (17 kg)/s 150 2295
ubi jalsr (15,3 kg,
talass (25 kgl
8. EKacang hedele (3,50 kg)/s 1200 5240
kacang niian (4,70 kgi/
tahu (16,04 kg)/
tempe (5,20 kg)
7. Minvak kelapa 1,80 kg 1080 1880
8. Teh atau kepi a,50 kg 500 255
8. Guls 2,55 kg 1100 2805
10. Bumbu-bumbuan = 12 persen 6741
dari nilai maksnsn U —
Jumlah 82916
(48,8 %3
it. Sandangs/Pskaian
11, Celanz/rok (Kw. sedang) 2/12 ptg 8000 10060



Tabel Lampiran 12 (lanjutan)

Ho. Jenis Keperlusn Harga Jumlah
Kebutuhan Tiap Satu%p {Hp>
Bulan™ (Rp)**
12. Kemejz tangan pendek/ 4/12 ptg 4500 1500
bius (Ew. sedang)
13. Handuk (Xw. marzh) 2/12 ptg 3000 500
14. Sepstu (Kw. mursh) 4/12 ptg 3080 1000
15. Paksian lzin-lazin 1240
{31 ¥ dari nilai san- B
dang/pahaian) Jumlah 5240
(4,1 %3
I1T1. &1 ilitas
Bumzh Tanggs
16. Sewa rumzh sederhans 1712 bh 350000 29167
(Type 21}
17, Dipan {(Kw. murah) 2724 bh 25000 2083
18. Kssur (Rw. murah) 2/24 bh 15040 1250
19. Bantsl (Kw. mursh) 2/24 bh 1500 125
20, Piring mahkan 4712 bh 250 33
(Kw. murah;}
21. Gelas (Kw. murah) 4/12 bh 250 83
22. Ceret sluminium 1724 bh 2000 83
(unkuran zedang)
23. Periunk sluminium 1724 bh 3200 148
{ukursan sedang)
Z24 . Wajan asluminiom i/24 bh 2000 83
{uknran sedang)
25 . Psnci aluminium i/24 bh 1500 63
(ukuran sedang)
26. SBendok/garpu 4/12 bh 7o 20

{(Kw. mursh)}

&5



Tsbel Lasmpiran 12 (lanjutan)

No. Jenis Keperluan
Kebutuhan Tiap
Bulan
2%9. Ligtrik 200 wsatt
28. Ssbun cucil 3 btg

{Kw. medang)
29. Air 3080 1t
30. Bshan bsakar 10 per-
zen dari nilzi buitir
I1I (Ho. 1B - 293
iv. Lain-lain

31. Transpor/rekreasi/obat-

1
obatan/pendidikan/ I, 11, TII

pangkas rambut, dll

#3 Somber @ Biro Pusat Sis ik, 1358

£l
¥#%) Sumber : Hazil Survel Pas

Hargs Jumlah
Sstuan (Hp)
(Rp)™*

g igon
150 450
1,5 4590
4003

Jumlah 44043
(34,1 %>

188249
(13,0 %5

Jumiah 129014

{100 23

ar Bulsn Juni 1931
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Tehel Lampirsn 13, Milsil Kebutuohan Fisikh Hinimum
(NEFH} Untok Seorang Pekeris +
Izsteri + 1 Anak (K1) Selamz
Sebulan
denis KEeperluan Hargs Juomlah
Kabutuhan Tiap . Satuan (Rp)
Bulan (Rp)'MC
Hakapzsn dan Mipoman
1. Beras/jagung/smgu 28,80 kg o0d 144041
2. Deging sapi (4,05 kg)/
daging avam (8,87 kg,
telur (8,43 hkgl/s 2100 13503
ikan (5,27 kg)/s
iksn ssin (2,30 kgl
3. Savur-sayuran 22,50 kg 500 11250
4. Bush-bushan 22,50 kg 1000 22500
5. Singkong (24 kg)/ 1540 aSB00
ubi dalar (21,8 kgl/s
talas (36 kg
. Kacang hedele (4,25 kg)/ 1200 g4380
kacang hijau (7,05 kg,
taha (24,06 kgl/
tempe (7,80 kg
7. Minvak hkelaps 2,52 kg 1000 2520
3. Teh staun kopi 0,72 kg 71318! 380
9. Gula 3,80 kg 11440 3960
14. Bumbu-bumbusn = 10 persen 8145
dari nilai makanan —
Jumlsah 89598
(55,2 %)
Sandang/Pakaian
11. Celana/rok (Kw. sedang) Z/14 ptg o000 1000

3}




Tabel Lampiran 13 (lanjutan)

&8

Ho. Jenis
Kebutuhan

1Z. Kemeja tangan pendek/
blus (Kw. sedang)

13. Handuk (Kw. murah}
14. Sepata (Ew. mursh)
15, Palaisn lsin-lain

{25 % dari nilai ssn-~
dang/pakaian}

I1T. Perumshan dan Fagiliitag
Rumsh Tangga

16. Sews rumsh sederhans
(Type 21)

17. Diparn (Kw. muarsh’
18. Rasur (Hw. murah)}
18. Bantal (Xw. muyrah)

20. Piring makan
(Kw. murszh)

21, Gelss (Kw. murah)

22. Ceret sluminium
(ukuran sedang)

253. Perink sluvuminium
{nkuran sedang)

24 . ¥sjsmn sluminiuom
{ukuran sedang)

25, Panei alominium
{ukursan sedang}

26. Sendok/garpn
(Kw. mursah)

Keperluan Hsrgas Jowmlah
Tiap Satu%% {Rp)
Bulzn™ (Rp )™
4/12 ptg 4500 1500
2/12 ptg 3000 500
4,12 ptg 3000 1000
1000
Jumlah 5000
(3,1 %>
1712 bh 350000 28187
2724 bh 25000 2083
2/24 bhh 15000 1250
3/24 bh 1500 3%5
3712 bh 250 63
1/12 bh 250 Z1
i/24 bh 2000 g3
i/24 bh 3500 148
i/24 bh 2000 o3
i/24 bh 1500 83
3/12 bh 75 18




Tabel Lampiran

13 {(lanjutan)

&5

Jenis
Kebuntuhan

Iv.

2Z7. Listrik

28. Sabun cuci
(Kw. sedang)
29. Air

300. Bahan bakar 10 per-
gsenn dari nilal butir

ITT {(Ho.

I —_

18 - 287

31. Transpor/rekreasis/obat~
ohatan/pendidikan/

panghkas rambut,

dll

Harga Jumlsh
Satuan (Rp)
(Rp ™"
g 1300
1580 675
1.5 64850
4231

Jumlah 48539
(28,7 %>

Sumbery
Sumber

Bivyo Pumszst Statistik,
Hasil Surveil Passsr Bulan Juni 1891

15 # dari 21171
I, 11, IiI (13,0 %3
Jumlah 1652308
CLO0 X

1488
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Tabel Lampiran 14. Nilsi Kebutuhan Fiszik Hinimum
(HEFH) Untulk Seorang Pekerja +
Isteri + 2 Anak (EKZ) Selams
Sebulan
Ho. Jenis Keperluan Harga Jumlah
Kebutuhan Tiap Satu%p {BpJ
Bulan™ (RpY* ¥
I Haksnasn dan Minuvman
1. Berss/jsgung/ssgn 37,20 kg 500 18800
2. Daging sapi (4,85 kgy/
daging ayam (8,87 kg)/s
telur (7,44 kg)/ 2100 15824
ikan (B,04 kg,
ikan asin (2,28 kg)
3. Ssyur-sayursn 30,00 kg 500 15000
4. Bush-bushan 30,00 kg 1300 300400
5. Singkong (31 hkg)/ 150 4550
ubi jelar (27,0 kg)/
talas (48,5 kgl
. Kacang kedele 7,20 hkgi/ 1200 12480
kacang hijsu (89,40 kg)/s
tahu (31,08 kg)/
tempe (10,40 kg
7. Minyak kelap=a 3,24 hg 1000 3240
8. Teh satan kopi 0,93 kg 500 485
8. Guils=a 4,85 kg 1100 5115
10. Bumbu-bumbusn = 7 persen F362
deri nilai maksnan
Jumlah 1125386

i1, Sandang/Pskaian

Celans/rok (Ew. sedang) 2Z2/12 piLg

8000
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Tabel Lampiran 14 {(lanjutan)

Ho. Jenis Keperluan Harga Jumlah
Kebutuhan Tiap " Satuan (Rpl
Bulan™ (Rp}**
12. Kemeja tangan pendek/ 4/12 ptg 4500 1500
blus (RKw. =sedang)}
13. Handuk (Ew. mursh) 2/12 ptg 3000 500
14 . Sepatn (Ew. murah) 4/12 ptg 3000 1000
15, Fakaian lsin-lain 2280
(57 % dari nilai san- _
dang/pakaian) Jumlah 6280
(3,1 %>
1711, &7 7, 1ilites
Bumah Tapnggs
18. Sewas rumah sederhans 1/12 bh 400000 33333
(Type 36}
17. Dipan (Kw. murah) 2/24 bh 25000 2083
18. Kasur (KEw. marsh) 2/24 bh 15000 1250
19. Bantal (Kw. murah)} 4/24 bh 150440 500
20. Piring makan 4712 bh 250 83
(Kw. murah)
21. Gelas (Kw. murah) 4/12 bh 250 83
22. Ceret aluminium 1/12 bh 2000 187

{vhuran sedang)

23. Periuk sluminium 1/24 bh 3500 148
{ukvran sedang)

24, Wajen aluminium 1/12 bh 2000 187
{ukuran sedang)

25, Paneil aluminium 2/24 bh 1500 1250
{ukursn sedang)

26. Sendok/garpn 4/12 bh 75 25
(Kw. mursh)




TPabel Lampiran 14 (lanjutan)

Jenis

Kebutuhan

27 . Listrik

Iv.

28. Sabun c¢ucil
(Kw. sedang)

29. Air

30. Bahan bakar 10 per-
sen dari nilsi butir
III (Heo. 18 - 2%)

I 0 — } - '

31. Transpor/rekreasi/obsat-
cbatan/pendidiksan/
panghas rambuot, dll

Sumber Biro Pusat Statistik,

Sumber

Keperlvnan Harga Jumlah
Tiap . Satusn (Bp)
Bulan’ ¢Rp )Y *
450 watt g 4050
8 btg 150 a0a
5580 1t 1,5 8370
5241
Jumlah 57648
(28,4 %)
15 % dari 26470
I, 11, Iit (13,8 %>
Jumlsh 202934
100 %>
1888

Hazil Surveili Pasar Bulan Jduni 1891
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Tabel Lampiran 15. Persen Rata-rsta Tingkat Konsumsi
Energil dan PFrotein Pekeriz,
Isteri, dan Anzk Berdasarkan

Penggolongasn Kelusrgs pada Ting-
kat Keahlian TG dan Status Isteri

Penggo- Tingkst Konsumsi
longan Statug @  —---emmmemm s
Felusr- Isteri Energi Protein
ga TG e e
P I A P I A
PL S8 - - 127.,8 - -
KO Bekerj=a - 106,86 - - 118,5 -
Tidak 100,868 - - 144,49 - -
Ki Bekerjs 100,858 85,4 83,8 143,3 91,8 86,6
Tidak 82,1 67,7 71,3 141,3 125,1 90,2
Kz Bekerdja 81,9 B4,B &B,Z 115,88 72,1 84,3
Tidsahk - - - - - -
Amta~yats 92,7 88,8 80,4 134,92 102,1 90,4

Retersngan: P = pekerjs, I = isteri, A = anak




Tabel Lampiran

Penggo~
longan Status
Kelunar- Isteri
ga TB
FL
K8 Bekerja
Tidak
K1 Bekerja
Tidak
K2 Bekeria
Tidak

T4

15. Persen Rsts-raitz Tingkat Konsumsi
Energi dan Protein Peshkerja, Is-
teri, dan Anszk Berdssarkan Peng-
golongan Kelusrgs psada Tingkst
Eeahlisn Peherja TEB dan Status
Isteri

Energi FProtein
P roa P 1 &
97,4 - - 1388 - -
10;,3 96,2 - 135,7 12;,8 -
- - 86,9 - - 132,7
77,6 84,5 - 118,4 11Z,2 -~

Eeterangan: P = pekerja, I = isteri, A = anak
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Tabel Lampiran 17. Persen Rata-rata Tingkat Konsumsi
Energi dsn Protein Pehkerjz, Is-
teri, dan Anak Berdassrkan FPeng-
golongan Keluarga pada Tinghkat
Kezahliasn Pekerja TBS dan Status

Isteri
Penggo- Tingkst Konsumsi
longan Sfatus memm oo oo oo — oo
Keluar- Isteri Energi Protein
ga TBS 000 mmmmmo s me oo s e oo oo oo oo
P I A E ¥ A
PL 101,3 - - i84,1 - -
K0 Bekerja - - - - - -
Tidak a6,3 498,72 - 138,88 91,4 -
K1 Bekeria - - - - - -
Tidak 89,8 85,7 94,2 121,7 104,2 87,86
Kz Bekerja 95,4 102,99 85,4 140,6 128,1 78,9
Tidak 80,0 92,7 80,7 118,9 122,55 §3.,6
Bata-rata 42,4 97.4 @8E,8 134,85 115,2 102,89
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Tabel Lampiran 18. Persen Rata-rata Tinghat Konsumsi
Energi dsn Protein Pekeris, Is-
teri, dan Anszk Berdasarkan Feng-
golongan Xeluwarga pade Tingkat
Keahlian Pekerja TK dan Status

Isteri
Penggo- Tingkat Konsumsi
longan Status  —oo oo o s s m oo
Keluar- Isteri Energi Protein
ga TK 0 @ mom e mmmeems s e oo oo oo —em o
B I A P I A
PL 94,9 - - 128,85 - -
Ki Bekeris - - - - - -
Tidsk 79,8 49,8 - 130,98 135.,4 -
Kl Bekerja - - - - - -
Tidak g7.6 g0,5 4,3 115,7 111,4 81,3
K2 Bekerja - - - - - -
Tidak 87,3 92.6 84,4 150,86 109,55 49,1
Rata-rata 87,5 91,0 91,9 131,00 1i5,8 80,2
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